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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hukum Islam diberikan sama Allah SWT dengan harapan mengindari
kehancuran pada manusia serta menimbulkan kemaslahatan untuk mereka,

memusatkan pada kebaikan, keadilan Aerta kebijakan dan menerangkan jalur yang

gan Al- Qur’an

yang bertabia O g : yang diinginkan

diseluruh wilayah, tetapi pada biasanya argumentasi perceraian merupakan: tidak
memiliki anak, cacat tubuh, berzinah, kekerasan rumah tangga, ataupun perbedaan

pendapat diantara suami istri maupun antara saudara yang berkaitan, serta enggan
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memberi nafkah.? Dalam pengertiannya pernikaahan yakni akad yang
mmenghalalkan seorang pria dan wanita sebab adanya jalinan suami dan istri.?
Hidup yang senang, sejahtera, serta damai diantara satu rumah tangga yaitu
suami istri yang terhubung pada satu pernikahan yang legal jadi idaman untuk tiap
insan yang berada diatas muka bumi ini. Manusia juga pada dasarnya

membutuhkan pernikahan ug gava suatu hal kebutuhan biologis

ditemukan tidak sama sekali dalam melihat suatu hak dan kewajiban seorang istri

serta anaknya.
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Putusnya ikatan pernikahan yang seperti disebabkan diatas yang
merupakan perceraian putusnya janlinan pernikahan karena adanya ucapan talak
dari suami yang ditujukan kepada istrinya pada pernikahan yang dilakukankan
dalam menurut ajaran agama Islam, yang bisa pula diungkapkan dengan suatu
cerai talak. Cerai talak tidak hanya ditujukan untuk seseorang suami yang sudah
melakukan pernikahan dalam menurut ajaran agama Islam yang hendak

menceraikan istrinya, selain itu bisa pula digunakan oleh istri bila suami

membenturkan kesepakatan dilihat pada Pasal 39 Undang-

dalam melaksgn@ake® 5 Bl ANT, Pk : nya dengan alasan
yang cukup, seDagai dnyeg petya Zni istri tersebut bisa
elihat hal tersebut
menunjukkan bahwasy G : awinan berpedoman pada
prinsip dalam mempersukar inyd  perceraian. Sehingga untuk bisa
membolehkan perceraian wajib terdapat argument- argumen tertentu yang dimana

harus bisa dilaksanakan pada saat sidang pengadilan. Prinsip yang dintunjukkan

searah pada yang dimaksudkan terkait pernikahan sehingga bisa membuat rumah
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tangga yang senang, kekal, serta sejahtera yang bersumber pada Ketuhanan Yang
Maha Esa.’

Ketetapan ini dilakukan sebab dalam realitasnya di kalangan seluruh
warga, sesuatu pernikahan banyak ditemui dengan kejadian perceraian dan terlihat
perceraian tersebut dilakukan dengan sesuatu yang mudah tanpa berbikir panjang
lagi. Apalagi sering juga didapati sebuah perceraian tersebut disebakan dengan

sikap, tingkah laku dan keputusaas b Dihak seorang suami. Namun hal ini

pa yang dilakukan
mudah, seketika
kebanyakan sed i Erakolfie S nedite n géphan statusnya bukan
seperti seorang i fckitam v ofiél) seperti kewajibannya
seorang suami meme I e g’ tidak lagi istrinya . oleh
sebab itu, bagi golopga puan, kejadian tersebut
menimbulkan rasa- rasa yang tidak mengenakkan dalam bahtera rumah tangga.
Sehingga sering kali muncul kicauan- kicauan yang menghendaki agar adanya

diadakan suatu ketetapat sebuah peraturan perundang-undangan yang diaharapkan

dapat mengatur pada persoalan ini, yang paling urgent untuk diselesaikan ialah
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dalam memberi jarak kewenang-wenangan pada pihak kaum lelaki tersebut
khususnya.

Perceraian yang dilakukan tanpa sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh negara seperti perceraian yang dilakukan tanpa sepengetahuan di
luar pengadilan, dalam hal ini dikalangan seluruh warga negara indonesi
merupakan elemen yang sudah menjadi hal yang lumrah yang sering terjadi di

dalam sebuah rumah tangga, dari kejadian diatas terlihat bahwasanya banyak

pengetahuan dan pemahamag it aturan yang sudah ada belum

erlu adanya sebuat
lembaga khus TEARRyAN| flan NShg 40alhn- persoalan yang
timbul dari kelU§ qranya ll|mergae; grkait pasca terjadinya

pernikahan sehing M Pcrsoalan—seld an yang berjalan dan

pengadilan maka akan berakibat kepada rumah tangga itu sendiri. Sebagaimana
yang terjadi di kalangan masayrakat yang mengakibatkan berdampak pada
identitas kepada suami istri yang terjadi di hadapan hukum oleh karena itu perlu
adanya persoalanya tentang hal tersebut, dan suatu saat kedua belah pihah baik
dari seorang suami dan istri yang bercerai dan ingin menikah kembali maka hal

ini akan sulit dalam melaksanakannya karena ada tahapan- tahapan yang harus



dilewati sehingga jalannya pelaksanaan tersebut di peradilan di wilayah hukum
tempat masing-masing.

Perceraian di depan sidang Pengadilan Agama sebagaimana terdapat
dalam ketetapan Pasal 65 Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 jo Undang-Undang
No. 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama dan Pasal 115 Kompilasi Hukum
Islam yang dimana sebagai rujukan suatu keharusan serta kewajiban yang harus
dijalankan oleh pasangan dalam rymah tangga yang mempunyai problem

keindahan antara keluarganyz

a0ganya. Institusi peradilan agama

mata dalam menciptakan kehidupan dengall menghasilkan atsmosfir yang damai,
aman, tertib, hingga sejahtera. Maka dengan hal ini akan berdampak pada seorang
hakim pengadilan agama yang bisa menerima, memeriksa, memutus, hingga dapat
menyelesaikan problem yang bisa membuat atau menyatukan kembali pasangan
yanga sakinah, mawaddah, dan rahmah, terkait persoalan pasangan yang
bersengketa. Karena intinya pada perkawinan ialah sebuah inti pokok hidup yang

perlu diperhatikan pada berbaur sehingga terciptanya suatu masyarakat yang



sempurna.® Oleh karena itu pada kesempatan ini tulisan ini beberapa persoalan
yaitu Bagaimanakah perceraian bagi Kompilasi Hukum Islam (KHI) selaku salah
satu peraturan pemerintah serta bagimana pula perceraian bagi figh- figh imam
mazhab. Tulisan yang singkat ini hendak berupaya menguraikan perkara ini
dengan pendekatan library research pada KHI.

Rumusan Masalah

Bagaimana perceraian bagi Kompli
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1. Manfaat seSgka

2. Manfaat Secara P
Secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan ilmu pengetahuan dalam bermasyarakat hendaknya mengikuti
hukum syariah seperti memasukkan akad-akad yang ada pada syariat islam agar
sesuai dengan prinsip maqashid syari’ah sehingga peserta merasa terlindung

secara agama, akal, dan juga harta.
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